
BAB I

PENDAHULUAN

1.   Pendahuluan
A. Analisis Situasi

Pusdi BKLH, dari tahun ke tahun berusaha untuk meningkatkan kualitas kegiatan, terutama yang terkait dengan kegiatan PPM dan penelitian. Salah satu upayanya dengan mengadakan pelatihan mendongeng bagi masyarakat, guru TK. Kegiatan mendongeng, secara logis telah dibuktikan dapat berfungsi sebagai sarana transfer ilmu dan kearifan lokal pada masyarakat. Pada anak, mendengarkan dongeng juga dapat sebagai pengasah perkembangan saraf neurotiknya. Namun demikian, meskipun di masyarakat sudah terdapat ruang mendongeng, misalnya di TK, namun pelaksanaannya belum maksimal. Guru TK di desa-desa hanya direkrut berdasarkan aktivitas di posyandu tanpa ada pembekalan pendidikan khusus. Hal tersebut menyebabkan kemampuan menyanyi, mendidik, terutama mendongeng belum maksimal.

Dewasa kebiasaan mendongeng semakin jarang dilakukan oleh keluarga dan sekolah. Hal itu disebabkan oleh kemajuan iptek dan semakin menipisnya tradisi lisan dikalangan masyarakat dan pendidikan. Sementara itu, mendongeng adalah salah satu cabang dari sastra yang memerlukan ketrampilan khusus dan teori-teori yang dapat memperlancarkan pesan yang disampaikan. Di samping itu, mendongeng mempunyai fungsi sebagai sarana menyampaikan informasi berupa pembelajaran, pengetahuan, tata krama, dan sopan santun kepada peserta didik maupun masyarakat pendengarnya. Mendongeng adalah satu kegiatan yang memerlukan kemampuan di dalam hal mempengaruhi pendengar sehingga pendengar tertarik bahkan dapat menikmati apa yang disampaikan. Oleh karena itu, mendongeng juga berfungsi sebagai sarana hiburan. Pada masa lalu mendongeng dilakukan dengan otodidak seperti tukang-tukang cerita dan dalang yang menyampaikan cerita yang kemudian diakhiri dengan rumusan pesan moral. 
Dewasa ini mendongeng menjadi satu ketrampilan yang bisa dipelajari dan dipoles menjadi satu pertunjukkan. Untuk itu dibutuhkan pengetahuan tentang teatrikal, gaya pembacaan, artikulasi, pengolahan suara, mimik, gestur, ekspresi, improvisasi, dan kemampuan membuat naskah. Seorang pendongeng yang sukses akan dapat menjadi tokoh yang diundang untuk mengisi acara-acara pada kesempatan-kesempatan tertentu. Beberapa event telah digunakan untuk ajang lomba mendongeng seperti misalnya festival anak soleh dan lomba dai cilik. Hal itu membuktikan bahwa pendongeng bisa menjadi sebuah profesi. Untuk itu BKLH memandang perlu untuk mengangkat dongeng mnenjadi persoalan yang akan dapat membantu para guru, masyarakat dan yang berminat untuk mengikuti pelatihan pendongeng. Harapannya pelatihan yang diadakankan dapat dimanfaatkan untuk memaksimalkan pembelajaran yang dilakukan bagi seorang guru. Sementara bagi masyarakat umum, pelatihan yang diadakan akan mampu dimanfaatkan untuk memperkuat profesinya.
B. Permasalahan 

Permasalahan PPM yang muncul adalah mendongeng masih dianggap sebagai kegiatan otodidak sehingga perlu dilakukan pelatihan dengan memanfaatkan teori pengetahuan agar supaya terjadi ketrampilan mendongeng.
C. Tujuan PPM
Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memberi bekal kepada guru TK dan masyarakat pemerhati budaya lokal agar cakap mendongeng. Dengan demikian, mereka dapat melaksanakan kegiatan mendongeng di lingkungan masing-masing.

D. Manfaat PPM

Manfaat PPM ini sebagai bekal untuk mengajar dan meningkatkan ketrampilan mendongeng bagi masyarakat yang tertarik serta dapat dimanfaatkan untuk melakukan dakwah.
2.  Kajian Teori
Kegiatan mendongeng mempunyai banyak keistimewaan. Dongeng diceritakan untuk hiburan (Danandjaya, 1991). Sedangkan menurut Hawadi (2014), Mendongeng bukan hanya sekedar menghibur tapi juga menjadi media transfer pengetahuan, nilai, dan moral bagi anak. Jadi, melalui dongeng anak bisa berperilaku baik, sehat, sopan, patuh, jujur. “Mendongeng adalah salah satu cara ampuh dalam membentuk karakter anak,” kata Direktur Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, dan Nonformal, Informal (PAUDNI) Prof. Dr. Lydia Freyani Hawadi, Psikolog, pada pembukaan pelatihan Dongeng Bunda TK dan playgroup di D Mall, Depok, Jumat (22/2).

A. Jenis dongeng

Menurut Asfandiyar (Novalita, 2009), berdasarkan isinya dongeng terbagi menjadi enam, seperti disebutkan di bawah ini.

a. Dongeng tradisional

Dongeng tradisional biasanya berkaitan dengan cerita rakyat dan disebarkan secara turun menurun. Dongeng ini sebagian besar berfungsi sebagai pelipur lara dan menanamkan semangat kepahlawanan. Dongeng tradisional disajikan sebagai pengisi waktu istirahat, dibawakan secara romantik, penuh humor, dan menarik. Contohnya adalah Calon Arang, Jaka Tingkir.

b. Dongeng modern

Dongeng modern bercerita tentang hal yang fantastik.

c. Dongeng pendidikan

Dongeng yang diciptakan sebagai misi suatu pendidikan bagi anak-anak.

d. Dongeng fabel
Berisi cerita binatang yang bertingkah laku seperti manusia.

e. Dongeng sejarah

 Dongeng yang terkait dengan suatu peristiwa sejarah. Dongeng ini bertema kepahlawanan.
f.     Dongeng terapi

Dongeng  yang dilakukan pada anak korban bencana atau anak yang sakit. Dongeng tersebut bertujuan menenangkan hati dan merilekskan otak.

B. Manfaat mendongeng bagi anak

Menurut Setyanti (2012), mendongeng mempunyai berbagai manfaat, diantaranya adalah seperti berikut di bawah ini.

a. Mengembangkan daya imajinasi

b. Meningkatkan ketrampilan berbahasa

c. Membangkitkn minat baca

d. Membangun kecerdasan emosional

e. Membentuk rasa empati anak

C. Tahap mendongeng

Menurut Bunanta (Nofalita, 2009), mendongeng mempunyai tiga tahap, yaitu tahap persiapan, proses mendongeng, hingga kegiatan mendongeng selesai.

a. Persiapan sebelum mendongeng

Penentu keberhasilan mendongeng dimulai dari saat sebelum mendongeng. Penyiapan mendongeng meliputi hal di bawah ini.

1. Memilih judul yang menarik dan mudah diingat.

2. Memilih dan memahami cerita

3. Memahami karakter tokoh dalam cerita.

4. Latihan mendongeng

b. Saat mendongeng berlangsung

Ada beberapa hal penting yang harus diperhatikan dalam mengelola audience dalam mendongeng, yaitu:

1. Kontak mata

2. Mimik wajah

3. Gerak tubuh

4. Suara

5. Kecepatan

6. Alat peraga

c. Selesai mendongeng

Mengadakan sesi tanya jawab untuk mengingat dan menyimpulkan isi dongeng.

BAB II
TARGET DAN LUARAN

2.1 Target

Target pengabdian pada masyarakat ini adalah Himpunan PAUD Kecamatan Prambanan dan masyarakat umum di Kecamatan Prambanan, Kabupaten  Sleman Yogyakarta. Salah satu pengurus himpunan PAUD tersebut adalah Ibu Darmi, S.Pd. yang mengurus sosialisasi kegiatan, pendaftaran peserta, dan seleksi peserta. Berdasarkan gambaran dari kebuituhan yang dihadapi oleh masyarakat dan keefektifan program maka ditentukan sejumlah 30 orang masyarakat sebagai peserta perwakilan dari masing-masing PAUD di wilayah Prambanan. Harapannya dengan menentukan jumlah tersebut kegiatan praktek akan lebih efektif. Adapun peserta yang mendaftar adalah seluruh guru PAUD seluruh Prambanan, selanjutnya seleksi dilakukan dengan melibatkan kepala UPT dan pengawas PAUD Kecamatan Prambanan.

2.2 Luaran

Luaran dari pelaksanaan program pengabdian pada masyarakat ini adalah pertama peningkatan pengetahuan tentang teori mendongeng, wujud dongeng, tema-tema dongeng, tema lingkungan hidup dalam mendongeng, manfaat dongeng secara psikologis untuk anak usia dini, kesiapan fisik dan nonfisik dalam mendongeng, cara membuat naskah dongeng, dan penggunaan media dalam mendongeng. Kedua, peningkatan kemampuan mendongeng dan menyusun naskah dongeng untuk para guru PAUD dan masyarakat umum.

BAB III
METODE KEGIATAN

A. Sasaran Kegiatan
Sasaran kegiatan untuk pelatihan ini adalah guru TK di wilayah Sleman. Sementara jumlah TK di wilayah DIY adalah 2258. Dari wilayah tersebut untuk wilayah TK terdapat 357 TK, Bantul 541 TK, Gunung Kidul 609, Sleman 544 TK, Kota 218 TK. Dari keadaan tersebut akan diambil sasaran guru-guru TK di wilayah Sleman, Yogyakarta. Penentuan peserta didasarkan atas pendaftaran dan kesediaan serta keterangan minat yang dikumpulkan oleh para guru terlebih dahulu. Dari keterangan yang sudah didapat maka dilakukan rekruitmen peserta.

B. Langkah Kegiatan

Adapun langkah kegiatan ini meliputi

1. Sosialisasi kegiatan melalui internet dan pengumuman melalui persatuan guru TK di wilayah Sleman

2.  Pendaftaran peserta

3. Apabila peserta lebih dari 50 orang maka akan dilakukan seleksi peserta, meliputi minat, ketertarikan, dan tujuan mengikuti pelatihan.

4. Melakukan penyeleksian

5. Pelatihan

C.  KELUARAN
· Masyarakat Pemerhati Budaya Lokal dan guru TK mendapatkan pelatihan mendongeng

· Masyarakat dapat mengaplikasikan dongeng di daerah masing-masing

· Penguatan budaya lokal

· Pelestarian tradisi lisan masyarakat

BAB IV

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

4.1 Kualifikasi tim pelaksana kegiatan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini didasarkan pada buku pedoman pengabdian pada masyarakat LPPM UNY. LPPM UNY memiliki motivasi yang tinggi untuk memberikan kontribusi positif bagi masyarakat melalui berbagai pusat layanan yang dimiliki. Masing-masing pusat layanan memiliki fokus layanan masyarakat yang sudah ditentukan dalam rencana program. 

Selanjutnya tim PPM BKLH membuat program pengabdian masyarakat dengan fokus penggarapan tentang mendongeng dalam rangka untuk melestarikan tradisi budaya lisan. Latar belakang dari kegiatan ini adalah adanya fenomena di lapangan bahwa mendongeng merupakan hal penting yang harus dikuasai oeleh para guru terutama guru Pendidikan Usia Dini sebagai budaya lisan kegiatan dan ketrampilan mendongeng semakin tidak diminati oleh pendongeng dan yang mendengarkan dongeng. Hal itu disebabkan oleh kemajuan teknologi yang semakin menghiptonis anak-anak mealui permainan game yang secara sarana dan prasarana tersedia di berbagai tempat. Di samping itu, fenomena makin dekatnya cerita-cerita asing kepada dunia anak-anak dibandingkan dengan cerita lokal dan tentang lingkungan hidup makin membuat dongeng lokal menjadi tidak diminati masyarakat. Sementara dongeng-dongeng daerah menggambarkan kearifan lokal masyarakat lokal yang seharusnya dipahami oleh masyarakat zaman sekarang agar supaya akar budaya tidak hilang. 

Untuk menunjang kelancaran kegiatan maka tim yang tergabung dalam kegitan PPM ini adalah dosen-dosen Jurusan Pendidikan Bahasa Jawa, yaitu Sri Harti Widyastuti, M.Hum, Avi Meiliawati, M.A, yang merupakan pengajar sastra dongeng dan etika Jawa. Di samping itu, juga dosen yang berasal dari jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, yaitu Else Liliani, M.Hum., yang merupakan Pembina UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) Teater UNY. Selain itu, Dr. Tien Aminatun yang merupakan dosen Pendidikan Biologi yang bergerak di lingkungan hidup. Oleh karena itu, kualifikasi akademik dan kompetensi yang dikuasai oleh tim sangat sesuai dengan program yang dilaksanakan sehingga masyarakat menjadi lebih merasakan hasil dari kegiatan ini.
4. 2. Pembagian Tugas Tim Pelaksana Kegiatan

Dalam rangka kelancaran dan kesuksesan pengabdian masyarakat dilaksanakan pembagian tugas sebagai berikut:

1. Ketua Tim Pelaksana: Sri Harti Widyastuti, M. Hum
 Ketua secara umum bertanggungjawab memimpin dan mengkoordinasi seluruh tahapan kegiatan mulai dari tahap penyususnan proposal, tahap sosialisasi di lapangan, tahap pendaftaran peserta, tahap kerja sama tahap pelaksanaan, tahap evaluasi serta tahap pelaporan. Di samping itu, ketua juga melakukan presentasi dengan topik “Dongeng dan Mendongeng” dimana dideskripsikan tentang wujud dongeng, jenis dongeng, kesiapan mendongeng, contoh dongeng-dongeng dari budaya Jawa.
2. Anggota Tim Pelaksana: Avi Meiliawati, M.A
Anggota tim pelaksana, yaitu Avi Meiliawati, M.A sebagai tenaga staf ahli yang sekaligus merangkap sebagai staf kerja sama. Dalam hal ini tugas yang dilakukan adalah melakukan kerja sama dengan HIMPAUD dan UPT PAUD serta masyarakat peduli dongeng. Di samping itu, anggota ini juga melakukan presentasi tentang manfaat mendongeng untuk anak dan dongeng yang sesuai untuk anak usia dini.
3. Anggota Tim Pelaksana: Else Liliani, M.Hum 

Anggota tim pelaksana, yaitu Else Liliani, M.Hum sebagai ahli menulis dongeng dan mendongeng memberikan pelatihan tentang bagaimana menulis naskah dongeng dan bagaimana cara mendongeng dengan teori mendongeng yang benar. 

4. Anggota Tim Pelaksana: Dr. Tien Aminatun
Dr Tien Aminatun melakukan presentasi dengan topik mendongeng dengan berbasis lingkungan hidup. Dalam paparannnya disebutkan bagaimana pentingnya mengajak anak-anak  agar menjaga pelestarian lingkungan hidup.
BAB V

HASIL YANG DICAPAI

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini untuk pelatihan ini dengan sasaran guru PAUD, guru TK, dan masyarakat umum yang sejumlah 30 orang telah dilaksanakan pada tanggal 4-5 Sepetember 2014. Untuk pelaksanaan tanggal 4 Septembeer 2014 dilakukan pelatihan teori dan praktek yang bertempat di Aula PAUD Aisyah Kecamatan Prambanan. Kegiatan 5 September 2014 dilakukan konsultasi hasil penyusunan naskah yang bertempat di Jurusan Pendidikan Bahasa Daerah, FBS, UNY. Dengan demikian, kegiatan telah dilaksanakan 100% .

5. 1 Koordinasi Kegiatan

Langkah awal ynag dilakukan oleh tim pelaksana dengan melakukan kooordinasi dengan msyarakat Kecamatan Prambanan dalam hal ini melibatkan Dukuh di Kecamatan Prambanan. Selanjutnya, dilakukan koordinasi dengan Himpunan PAUD di Kecamatan Prambanan dan Ketua UPT dan pengawas PAUD Kecamatan Prambanan. Dalam koordinasi tersebut teridentifikasi kebutuhan para guru dan masyarakat terkait dengan mendongeng untuk anak. Di samping itu dilakukan pembicaraan tentang waktu, tempat, dan rekrutmen peserta. Setelah dilakukan koordinsi tersebut, maka Himpunan PAUD mulai mengadakan sosialisasi kegiatan kepada para guru. Demikian pula, Pamong Desa mengadakan sosialisasi kepada masyarakat setempat.


Dari jumlah guru PAUD yang mendaftar selanjutnya dilakukan seleksi. Seleksi memperhatikan, merata atau tidaknya guru-guru di seluruh PAUD di Kecamatan Prambanan. Selanjutnya program dilaksanakan pada tangga 4 dan 5 September 2014.

5.2 Pelaksanaan Kegiatan PPM

Sesuai dengan permasalahan yang disampaikan pada koordinasi dengan Pembina PAUD, maka tim PPM mengolah fokus persoalan pada menyajikan naskah dongeng dan praktek mendongeng. Terlebih dahulu disampaikan tentang teori-teori berkaitan dengan dongeng. 

Kegiatan mendapat respon yang sangat tinggi terlihat dari seluruh peserta. Setelah dilakukan pendaftaran dan kesediaan traget 30 peserta yang terdiri dari guru PAUD, TK, dan masyarakat umum serta keterangan minat yang dikumpulkan oleh para guru terlebih dahulu. Rencana semula dari pelatihan ini adalah pelatihan pendongeng dengan sasaran guru PAUD, guru TK, dan masyarakat umum yang sejumlah 30 orang. Untuk melakukan seleksi para peserta dilakukan oleh UPT PAUD, Kecamatan Prambanan. Selanjutnya pelaksanaan program sesuai dengan target luaran yang diharapkan. Pada pelaksanaan program peserta pelatihan program sejumlah 30 orang. Adapun rincian peserta  pelatihan tersebut adalah sebagai berikut;

	NO.
	NAMA
	INSTANSI

	1. 
	Ikha winarsih, S. p..
	KB Islam Baiturrahman

	2. 
	Sri Rahayu
	KB Islam Baiturrahman

	3. 
	Sri Wahyuni
	KB Tunas Bangsa Brajan

	4. 
	Irza Helmasari, S.Pd
	KB Bina Putra Husada Kemudo

	5. 
	Dra. Jaryanti
	KB Bina Putra Husada Kemudo

	6. 
	Ponikem
	KB Dahlia Sengon

	7. 
	Susri Panca Rohani
	KB Dahlia Sengon

	8. 
	Sendang Wahyu Ningrum
	KB Cerita Taji

	9. 
	Sri Muryanti
	KB Tunas Bangsa Kotesan

	10. 
	Tutik Parminingsih
	KBIT Tazkia

	11. 
	Surati, S.Ag
	KB Muhammadiyah Geneng

	12. 
	Tita Widiastuti
	KB Tunas Bangsa Geneng

	13. 
	Tri Purwanti
	KB Aisyah Cucukan

	14. 
	Sri Andayani
	KB Putra Asih

	15. 
	Sumiyati
	KB Aisyiyah Tlogo

	16. 
	Fatimah
	KB Aisyiyah Tlogo

	17. 
	Sutami
	KB Aisyiyah Sranggahan

	18. 
	Sri Widiyati
	KB Aisyiyah Randusari

	19. 
	Lelyanan Eka Wati
	KB Pelita Bangsa Pereng

	20. 
	Ichi Buana Tungga Dewi
	KBIT Al Huda

	21. 
	Sri Hartati
	KB Bina Putra Husada

	22. 
	Sutiyatini
	Pos PAUD Cemerlang

	23. 
	Supriyati
	Pos PAUD Harapan

	24. 
	Tuti Lestari
	Pos PAUD Ceria Kokosan

	25. 
	Endang Sumarsih
	Pos PAUD Tetuko

	26. 
	Yeny Tiara Santi, SE
	Pos PAUD Tetuko

	27. 
	Setiyowati
	Pos PAUD Pelita Bunda

	28. 
	Dra. Widya Utaminingsih
	Pos PAUD Pelita Bunda

	29. 
	Haryani
	Pos PAUD Bina Pertama Bangsa

	30. 
	Erfin Novianan, SST
	TPA Islam Baiturrahman



Di samping itu, pada upacara pembukaan hadir pengurus Himpunan PAUD dan kelompok bermain serta perwakilan dari masyarakat. Dibawah ini gambar Pembukaan:
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       Foto MC mengawal acara pembukaan
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       Foto Pembukaan dari Ketua UPT PAUD
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Foto Pembukaan  pengurus himpunan Paud pada pembukaan
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Foto Sambutan Ketua BKLH
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      Foto Pelatihan Dongeng dan Mendongeng
Dilanjutkan dengan presentasi tahap pertama dari pembicara pertama yaitu Sri Harti Widyastuti, M. Hum yang memaparkan materi dongeng dan mendongeng dalam budaya Jawa. Peserta pelatihan tampak antusias mengikuti pelatihan. Hal ini ditunjukkan dengan banyak peserta yang aktif bertanya. Selain itu peserta juga mengikuti pelatihan dari awal sampai akhir kegiatan. selesai. Adapun materi secara lengkap dalam bentuk powerpoint dapat dilihat dalam power point ini. 
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Foto presentasi  materi dongeng dan mendongeng dalam budaya Jawa oleh Sri Harti Widyastuti, M. Hum
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6. Merancang dongeng yang menawan

7. Membuat kalimat penutup yang berkesan

Emn———




[image: image24.png]Teknik Menguasai Panggung

« Periksa apakah suara Anda terdengar
cukup keras sampai ke sudut-sudut
ruangan

« Pada saat berdiri tidak hanya pada satu
titik tertentu saja selama mendongeng

« Jangan berdiri di balik meja atau podium

« Jelilah memperhatikan mood atau emosi
audiens

pEsS———





[image: image25.png]Mengatasi Hambatan dalam
Mendongeng

« Hambatan dari dalam Diri Sendiri

a. Mengalami serangan grogi, tidak percay:

Cara:

Mengatur napas hingga Anda merasatenang

Membuat jeda beberapa saat mendongeng, tataplah
mata audiens

Fokus pada materi yang Anda berikan

Berpikir positif -




[image: image26.png]b. Mengalami penurunan Semangat
Cara:

- Berpikirlah setiap presentasiyang Anda lalukan
adalah kesempatan yang berharga

- Yakinlah Anda dibutuhkan untuk membagikan
pengalaman

- Ketahuilah bahwa antara pembicara dan pendengar
adalah saling membutuhkan satu sama lain

B




[image: image27.png]Memoles Kemampuan Berbicara

1. Menyentuh unsur emosiuntuk membangkitkan dan
menggerakkan minat audiens

2. Menciptakan Atmosfer Pembicaraan Positif dalam
Mendongeng

3. Menggunakan Bahasa tubuh yang baik
untuk memikat perhatian pendengar

v Kepala:

- Kepala yang menunduk berarti H
defensif, mengantuk atau lelah

e




[image: image28.png]- kepala dianggukkansekilas menunjukkan sikap
merasa penting

- Kepala dimiringkan menunjukkan sikap perhatian,
keterbukaan atau kerja sama

. Badan:

- Bahu tegak dan dada membusung men
sikap hormat atau tidak percaya diri

- Punggung membungkuk menunjukkan sil
atau kurang percaya diri

+ Tangan:

- Tangan terbuka menunjukkan sikap terbuka
mau ji




[image: image29.png]4. Membangun dan Meningkatkan potensi diri
5.Membangun kepercayaan diri sebagai pendongeng
+ Mengembangkan kedewasaan

v Kecerdasan emosional

+ Kematangan usia

v Gambaran diri positif

+ Mengenali serta mengendalikan penghambatan
kepercayaan diri

+ Mengatasi rasa takut dan cemas saat berbicara

Emn———




[image: image30.png]6. Membangun karisma pribadi

¥ kecerdasan

¥ Kedewasaan sosial

v Kedewasaan Emosional

v Kepercayaan diri

+ Kemampuan membangun jaringan
¥ Keahlian komunikasi

+ Memiliki motivasi dan semangat

+ Integritas dan jujur




[image: image31.png]7. Membangun kredibilitas pembicara
+ Tunjukkan konsistensi
v Jagalah citra, sikap, perilaku, dan gaya berpakaian

+ Menunjukkan keterbukaan dan keterusterangan





Paparan kedua diisi oleh Dr. Tien Aminatun yang memaparkan tentang tema lingkungan hidup untuk mendongeng. Makalah selengkapnya dapat dilihat pada power point dibawah ini.
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Presentasi  Dr.Tien Aminatun

[image: image34.png]MENGENALKAN
LINGKUNGAN
HIDUP DENGAN
DONGENG




[image: image35.png]APA ITU DONGENG?

« Merupakan bentuk sastralama yang berceritatentangsuatu
kejadian yangluar biasa yang penub khayalan (fiksi) yang dianggay
olehmasyarakat suatu hal yangtidak benar-benar terjadi

« Merupakan bentuk cerita tradisional atau cerita yangdisam paikan|
secaraterun-temurun dari nenek moyang

« Berfungsi untuk menyam paikan ajaran moral (mendidik), dan juga
menghibur

« Contohngetop: “Kisah 1001 Malam”




[image: image36.png]STRUKTUR DONGENG

Biasanyaterbag menjaditiga bagian
- Pendahuluar: kalimat pengantar
- Peristiwaatauisi

- Penutup (Conto: “akhirnya, mereka pun hidup bahagia
selamanya”)




[image: image37.png]CIRI KHAS DONGENG

« Biasanyaalur cerita sederhan, singkat dan bergerak cepat.
Pendahuluan dalam cerita sangat singkat danlangsungpada
topik yangingin diceritakan

« Saat menceritakan atau menulis dongeng biasanya karakter
tokoh tidak diceritakan secara rinci

« Biasanya ditulis seperti gaya penceritaan secaralisan




[image: image38.png]JENIS-JENIS DONGENG

MITE/ MITOS: mencertakan hakhalgaissepeti coiatentang dewa, per

SAGE. dangeng tertang kepahlawanan, keperkasaan, staukesakians sperti erta dorgerg.
Kesaktian Fath Gaja Wi

FABEL: dongeng tertang binatargyarg bisaberbicra tau bertirgkah aku seperti manusia

LESENDA: mencertatan tentangsuatu prtiva mengenaiasakusulsuatu benda aau pun
tempat

(CERITAIENAKA: caritayang berkerbang daam mayarakatyar bersiat kome diserta dapat
membanglitan tava

(CERITA PELIPLI LARA: corta yarg bertujuan untuk menghibur parstamu dalamsuatu

periamuan dan diceritalan olehs corarg aHi erita,sepertiwayangyarg diceritakan oleh
ssararg dalang.

(CERITA PERUIMPAMAAN; mengandung Kisan/ibars nzsihat e ha, yang bes fat mendiil
contahs corang Hafipelt

(CERITA DAERAH: ceritayang tumbuh dan berkembarg disustu dasrah




[image: image39.png]CONTOH PENGEMASAN CERITA
DONGENG SECARA MODERN SEBAGAI
MEDIA PEMBELAJARAN LINGKUNGAN

HIDUP (Berbagi Pengalaman)

“ KOMIK: suatubentuk seni yang menggunakan gambar-garmbar
tidlak bergerak yang disusun sedemikian rupa sehinggs membertuk
Jalinan cerita,

* CERITA PENDEK (CERPEN): suiatu bentuk prosa naratif paciat, Cerita
pendek cenderungpadat dan langsung padatujuannya
dibandingkan karya-karya fiksi yanglebih panjang sepertinovel




[image: image40.png]KONSEP LINGKUNGAN HIDUP

« DEFINISI
LINGKUNGAN HIDUP adalah kesatuan ruang dengan sermua
bends, daya, keadaan, dan makhiuk hidup, termasuk manusia
dan perilakunys, yangmem pengaruhi alam itu sendiri,
kelangsungan perikehidupan, dan kesejafteraan manusia serta
makhluk hicup lain (UURI NO 32 Th 2009)

¥

‘da komponen/unsur abiotik(s), biotik (B) dan sosial budaya
(C/culture); ada unsur alami dan buatan (kin ada unsur
manusia dan perilakunya)




[image: image41.png]PENCERITAAN:

* Unsur Abiotik
- Ceritatentang gunung api, sungai, latan, dil

* Unsur Biotik;

- Ceritatentangtumbuhan, binatang

* Unsur Sosial Budays

- Ceritatentangkesombongan, persahabatan, perilakumanusia

(misal, perilaku menjaga kebersinan, tidak bol eh buang sam pah
sembarangan), kebudayaan, dil

Sampai pada aspek “Konservasi
Lingkungan”
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[image: image45.png]Cerpen: Takdir Cinta Sang Pejantan

Pag)ini terasa sangatindah, apalagi bag yang sedangjatuh cirta
sepertiku, Har paran tanaman pai yangtelah menguning dan sermilir
angin yang menggerakkan batang-batangtanaman padi membertuk
tarianindah, semakin mermbuatku hanyut dalam romantisme pag. Aku
lihat segerombol burung pipit berebutan menikmati buliran padi yang
beberapa harilagi akan di panen ol eh Pak Tua, pernilik sawahini. Dari
jauhkulihat anak Pak Tua menarik-narik orang-orangan sawah urtuk
mengusirburung-burung pipit itu pergi dari petak sawahnya, Ya, aku
memangtinggal di pematang sawah milik Pak Tua yanganaknya sedang
mengusirburung-burung pipititu. Petak sawah yanglumayan uasitu
adalah daerahjelajahku untuk bermain ataupun mencari mangsa. Sejsk
menetas aku sudah tinggal di sini. Pak Tua dan anaknyaitu sangat baik,
Tak pernah sekalipun menggangguku dan keluargaku, karenamereka
menggangzap kami telah membartunya melenyapkan serangga-
serangga yangdianggap hama oleh mereka, Va, karena serangga-
seranggahamaitu adalah mangsa karmi.




[image: image46.png]© Manusia menyebut kami keluarga Mantidae, tetpi Pak Tua dan ansknys itu
memangzil kami dengan sebutan “Walang Kadung”. Aku dengar juga dari
beberapa mahasiswayangwaktu itu mengunjungi sawsh ni bahws aku
disebut belalang sembah, katanya karena kaki depanku seperti manusia
yangsedang menyembah. Waktuitu searang mahasiswa menangkapku,
mengamatiku dan membicarakanku dengan seorangtemannya. Aku
sempat ketakutan, tubuhku gemetar, takut kalau-kalau mereka akan
menangkapku dan membawaku ke tempat yang jauh, seperti yangterjadi
pada beberaps keluarga seranggayang|ain, dan entsh bagaimana nasib
mereka kermudian. Tapi syukurlah, mereka kemudian melepaskan aku
kembali setelah memotretku. 4h, aku senang dan bangza saattahu bahwa
ereks ternyata suka dan kagurm pads tubuh danwajshku. Terima kasih
Tuhan, Engkau telah menciptakanku dengan sangat sempurna. Warnaku
hijau seperti warna daun-daunyang menjadi stap rumshku, yang
mernbustiu dapatmenyamarkan diri dari musuh-musuhku. Ak
mempunyai kaki depan yang panjang dan kuat dengan duri-duri kecilyang
dapatmembantuku menangkap mangsaku, serta rulut yang kuat untuk
menggigit dan mengunyah mangsaku. Sebagai pejantan pun aku sangat
tampan dantangguh. Teman-teman sebayaku sering mengatakan demikian.




[image: image47.png]Di pagi yang ndah ini sehenamya aku sedang merasakan
kegslisahan, perasaan gelisah karena cinta. Terbayang kembali
di kedua mataku wajah cantik gadis yang aku temui seminggu
yanglalu, Waktu itu aku sedang bermain di rerumputan dekat
rumahku saat gadis itu lewat di depanky, tersenyum sangat
manis padaku, Saat itu dia baru saja hinggap dari terbangnya,
memperlihatkan kepakan sayap hijaunya dengan indah dan
anggun. Aku langsung terpesana melihatnya, Saat itulah aku
merasakan jatuh cinta untuk pertama kalinya. Aku ingin sekali
mengawininya. Telah seminggu aku memendam perasaan dan
keinginan itu, hingga tadi malam aku menceritakan tentang
perasaan dan keinginanku itu pada lbu




[image: image48.png]“Anakku, kamu telsh tumbuh menjadi pejantan dewasayangtampan dan
tangguh. Sudsh saatnyalsh kamu]atuh cints dan mengawini gadismu jawab
Ibusernslam saat aku rmenceritakan keinginanku. Tapi kamu harus
mernpersiapkan diri, Anskku, karens bagi pejantan seperti dirirmu, cinta
seringkali mernbutuhkan pengorbanan nyawa, “lanjut lbu

“Nyawa? Apa maksud 1bu?” tanyaky tak mengert]

“Tahuksh kamu kenapa syah dan abangmu mati?,” tanys 1bu sambil menatap
lembut wajahku

“Memangnya mereka mati karens 3ps, Bu?," tanysku penssaran. Selamaini
Ibutidak pernah bercerita apapuntentang kematian ayah dan abangku. Aku
hanyamenduga bahwa mereka mati karena terkena semprotan racun
seranggayang sering dilakukan ol eh pernilik sawsh di dekat sawsh PakTua ini
Dari kejauhan aku pernsh menysksikan ternanku meregang nyawa karens
tersemprot racun serangga saatbermain-main di petak sawah yangletaknya
sgakiauh dari sawah Pak Tus itu. Mernang petani pemilik sawahitu sering
sekali menyemprot sawshnya dengan racun serangza

“Apaksh mereka mati karena semprotan racun serangga petani pemilik sawah
di seberang sana tu, Bu?” tanyaku sarbil menunjuk petak sawshyang
terletak sekitar 200 meter dari sawah PakTua.




[image: image49.png]“Ticlak, Anakku, mereka berduamati karena cinta, Ayahmu mati
karenalbu, dan abangmu mati karena mencintai dan mengawini
gadisnya,”jawab Ibuselanjutriy.

“apamaksud Ibu? Mengapa |bu tega melakukanituterhadap Ayah?”
tanyakudengan nada kaget dan protes,

“anakku, itulahtakdir yangtelah ditentukan Tuhan kapaca kaurn kita
1bu, ayah dan abangmutidak kuasa menolak takdir tu. Ini masalah
nalur seorangibu, Anakku, Sebagai ibu yang bertangaungjawal
terhadap generasi penerus, 1bu harus menjaga kesuburan dan gizi
dermi kebaikan perturmbuhan dan perkembangan telur-telur yang akan
menetas menjadi generssi-genarasi baru sepertihalnya kamu, Anakku
Untuk itulah lbu mermerl ikan banyak protein, dan ayahrmurela
mengorbankan dirinya untuk memenuhi kebutuhan protein it
Ayahmurelamenjadi mangsalbu, Itulah yang dilakukan ol eh ayah dan
abangmu, memberikan iwa dan raganya demi kelangsungan generasi
kita,”jelas|bu panjanglebar.

akuterkejut mendengar ceritalbu, hingga beberapa saat akutidak
dapat berkata apa-apa. Akumencoba menenangkan diri dan mem etik
hikimah dari ceritalbu tentangtakdlir Tuhanini.




[image: image50.png]“Apaksh tidsk ada cars |ain agar pej antan sepertiku bisatetap hidup setelsh
el akukan perkawinan, 1bu? Apakah kaum pejantan sepert kami harus selalu
mengorbankan nyswa dan mati dengan cara sepertl tu deri kel anjutan
generasi kita?, tanyaku pada lbu setelh aku merasatenang kembali.

“Acta kal anyakami, kaur betin, tidak membunuh pasangan kami. Di saat
perkawinan dilakukan tanpa zangguan dan penuh kenyamanan, maka
sepasangkekasih dapat melskukannyasaribil menari bersarna dengan indah
Tetapi, yang |ebih seringterjadi adalah di sast perkawinan ada saja gangguan
datang, yangmembuat kaum betina malu dan segera melalui prosesi
perkawinan tu dengan mengeizit kepala pasangannya sampsi putus dan
eriskannys, dan di saat itul ah perkawinan terjadi. Pejantan sepertimu akan
tetap bisa mengawini sang gadismeskipun sudsh kehil angan kepala karena
Tuhan telah menganugerahkan ganglion di sbdomenmu yangtetap bisa
mengantral kapulasi sampai selesa, sampal akhirnya nyzwa terpisah dari
ragaru. Itulah cara Tuan mernbust generasi kita tetap bisa berlanjut Dan
itulsh pengorbanan cints kaurn pejantan untuk generasi penerus kits,” jelas
Ibulagi

“Tahuksh kamu bahws sebagal betins, sebenarnyateramat menyakitkan
menyaksikan pejantanyanz dicintainya tewas secara dernikian? Tspi kami
tidak punya pilihan, Anakky, inilah takdirTuhan. Generasi kita harus tetap
berlanjutdi bumi ini. Keluarga kita punys peran dantugas penting dalam
rantai kehidupan di ckosistem sawah ini” kata lbu mengakhiri penjelasaannya
tadi malam.




[image: image51.png]Aku terjaga dar | amunanku ketika dari kej auhan tampak gadisku tengah
hinggap di sustu rumpun padi.Kembali sku bertanya dalsm hati, apakah sku
telah sisp renyalurkan hasrat pads gadisku pag ini? Siapksh aku untuk mati 7
Ataukah aku bisa selamat seperti teori kemungkinan yang diceritakan 1bu
semalam, bahwajika perkawinan terjaditanpa gangguan maka akan ada
Kemungkinan bagiku untuk selamat? Tapi munzkinkah dillingkunganyang
begitu terbuka dan banysk kemungkinan gangzuan datangini gadisku skan
bisa mel akukan perkswinan dengan nyaman? ah, aku harus sisp dengan
segala kemunekinanyangterjadi. Ajal adalah urusan Tuhan. Tugasku
sekarang adalsh renjalankan peraniku dal am menghasilkan generssiyang
schat dan kuat, dengan memberikan spermaku pada gadisku, bahkan sku siap
mernperserbahkan protein sl asryswaku Setelah isma merenung, maka
tidak ada |agi keraguanky untuk mel akukan tugasky sebagai pel antan.
Kernudian aku mendekat kepadanya Aku sapadis. Di pagiyang indahni aku
inginkari bisa melsksanakan tugas dalam menghadirkan generasi baru. aku
tahu diajuga mencintaiku. Di kedua mataku telah terbayang nyawaku

el ayanz meninggalkan raga yang dilumat habis oleh gadisku, dan akhirmya
ragaku pun menyatu dalam diri anak-anakku

* Yogyakart, 21 Mei 2012
* Titien DL




Presentasi berikutnya adalah tentang manfaat mendongeng untuk Anak Usia Dini oleh Avi Meiliawati, M. Hum. Adapun makalah selengkapnya dapat dilihat di bawah ini.
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Anak adalah manusia yang berusia 0-6 tahun
(UU No. 20 Tahun 2003)

o
0





[image: image54.png]* CIRI PERKEMBANGAN ANAK

“Perkembangan menimbulkan
perubahan % *
“Pertumbuhan dan perkembangan ‘ %
pada tahap awal menentulan ko« s
perkembangan selanjutnya o)
*Pertumbuhan dan perkembangan * =S ¢ i
mempunyai kecepatan berbecla m
+Perkembangan berkorelasi dengan N T
pertumbuhan N
+Perkembangan mempunyai pola yang|

tetap
*Perkembangan mempunyai tahap ‘

yang berurutan




[image: image55.png]KECERDASAN MAJEMUK

(HOWARD GARDNER])

— Verbal-linguistik
— Logiko-matematika
— Visual -spasial

— Kinestetik
—Musikal

— Interpersonal

— Intrapersonal

— Naturalis

— Eksistensional
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* VERBAL-LINGUISTIK
* AFEKTIF
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[image: image60.png]KEMAMPUAN KOGNITIF

Dzddy’'s Boy
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[image: image62.png]KEMAMPUAN BERBAHASA
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[image: image66.png]KEMAMPUAN AFEKTIF
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[image: image70.png]



Makalah terakhir disampaikan oleh Else Liliani, M.Hum yang menyajikan makalah dengan topik menulis dan menyajikan cerita. Makalah tersebut dapat dilihat selengkapnya di bawah  ini:
 [image: image71.png]Menulis dan Menyajikan
Cerita
oleh Else Liliani

else.liliani@gmail.com
HP 0856 293 5810




 [image: image72.png]Hakikat Cerita Anak
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 [image: image74.png]Hakikat Cerita Anak
e a Px .





 [image: image75.png]Hakikat Cerita Anak





   [image: image76.png]Cerita Anak

penulisnya: dewasa dan anak
pembacanya: SU, khususnya anak

kunci cerita anak: throughthe eyes of the reader
atau berangkat dari kaca mata pembacanya
kaca mata pembaca-> terjangkau oleh anak
dengan segenap dimensinya: sosiologis,
psikologis, kognitif, kebahasaan, dil

bagaimana dengan contoh keempat cerita di
atas?




 [image: image77.png]Mengapa (Harus) Menulis
Cerita Anak?





 [image: image78.png]Mengapa (Harus) Menulis
Cerita Anak?

] ONARE

sharing knowledge

DI for development and social progress





 [image: image79.png]Mengapa (Harus) Menulis
Cerita Anak?
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 [image: image80.png]Mengapa menulis?

« The Golden Age > masa emas, krusial,
pas untuk menanamkan nilai-nilai moral

« Sastra (cerita/dongeng) > memiliki
potensi tinggi untuk menyampaikan
pengetahuan, mendidik tanpa menggurui
& memberikan manfaat bagi pembaca

« Mengapa tak menulis cerita sendiri?




 [image: image81.png]Mau Menulis Apa?

« menulis apa saja: kesehatan, adab, makanan sehat,
kedispilinan, dst.

« ingat tujuan penulisan!

« berangkat dari apa? LIFE|
- Literature / bacaan -> cerita unfuk mitigasi bencana
- Imagination / imaiinasi -> Jion king / penguin of
madagascar

- Folldore / cerita rakyat setempat -»
revitalisasifmenghidupkan kembali "Kancil Tidak Nakal"
- Experience / pengalaman diri dan orang lain -> untuk
nonfiksi, misalnya, "Ketika Berkunjung Ke Termpat
Wisata" atau "Bersepedahtu Menyehatkan!"




    [image: image82.png]Mau Menulis Apa?

« Pengalaman sehari-hari, yang kadang
sepele, namun menarik untuk diangkat.

contoh: berbagi mainan, jajanan sehat
* Masalah anak

contoh: perbedaan fisik, adaptasi dengan
tempat yang baru, profesi, dst

« Atau yang lainnya?




     [image: image83.png]Bagaimana Menuliskannya?

« Pemilihan

tokoh

—yang unik,
cenderung
mudah diingat.

—yang unik, tidak
hanya terbatas
pada fisik, tetapi
pada
karakternya.

e





   [image: image84.png]Bagaimana Menuliskannya?

— PemilihanLatar

~ Ltar > bisa i manasafs.
Ninyesuaikan dengan certa, s
part, st dahl utuk
Mmambuat ceta dengan ar yang
meyakikan.

~ Jsngan sampai ais-satc (idsc
nyambung).keoual snakronisme yang
@5angajs dan beralan dangan s
cart (risal carta fatasiantang
e v

‘n-'-

b kv Tidak Jajan
‘Sembarangan





    [image: image85.png]Tahapannya....

« Prapenulisan: sebelum menulis
(menentukan calon pembaca, pencarian
ide, pengendapan)

« Penulisan: menulis draft, menulis,
revisifediting

« Publikasi: publikasi karya - antologi, web,
majalah dinding




 [image: image86.png]SUDAHKAH MENULIS?

sudah / belum?
ada kesulitan?





 [image: image87.png]Cara Mudah Menulis Cerita Anak

ingat tujuan penulisan: hendak menyampaikan apa?
rurus SW dan 1 H

what > apa masalahnya (tema)

where --> di mana masalah itu terjadi (latar tempat)
when > kapan peristiwa itu terjadi (latar waku)

who > siapa yang mengalami (tokoh)

why > mengapa masalah itu terjadi (plot, sebab-akibat)

how --> bagaimana menyelesaikannya (solusi/ending,
bagian dari plot)
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what / apa yang mau diceritakan > lingkungan hidup;
pentingnya menjaga kelestarian lingkungan hidup

who / siapatokohnya: orang dewasa (penebang kayu),
anak kecil

where / tempat terjadinya —> di desa

when / waktu terjadinya --> sekarang

why | masalah & penyebabnya --> pepohonan ditsbang,
hutan gundul, burung-burung tak lagi singgah i pohon,
mata air mengering

how / bagaimana menyelesaikannya > penanaman
kembali hutan (ikutkan anak dalam peran ini)
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- dengan / tanpa media?
- tanpa media?
- kuasai isi cerita
- vokal
- ekspresi
- gesturefbocking
- dengan media?
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wayang sederhana

« sumber gambar: internet

* lamen gambar yang dapat digunakan unuk mencar
garmbar antara lain

(1) Wt pixabay.com
(2) winnw yescoloring.com

(3) winnw Shutterstock.com

(4) wanw bestcoloringpages com

(5) wirnw.google.com —-> pilih images --> Kilk 'search tool
—-> pilih ‘line drawing’

* gunakan lidi / serutan bambu untuk membuat tangkai
wayang. gambar yang telah diunduh dari internet dapat
diberi Waina agar tampilan lebih menarik Untuk anak-
anak
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membuat cerita sederhana secara
berkelompok (berupa draf)

buat dan kembangkan cerita dengan
menggunakan 5W dan 1H

buat cerita yang terjangkau untuk anak
dan yang menyampaikan nilai-nilai
pendidikan

selamat bekerja!




Pada kegiatan pelatihan peserta tampak antusias melakukan kegiatan. Hal itu tampak pada kesiapan fisik peserta memperagakan gerakan-gerakan pemanasan dan pernafasan yang dibantu oleh tutor.  Slain itu, para peserta juga menikmati dalam peragaan tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan gembira para peserta yang melakukan peragaan-peragaan tersebut  Dibawah ini gambar pemanasan dan pernafasan yang dibantu oleh tutor.
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Foto memperagakan gerakan pemanasan dan pernafasan yang dibantu oleh tutor
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Foto memperagakan gerakan pemanasan dan pernafasan
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Foto Mengarahkan praktik mendongeng

Para peserta diminta untuk membuat kelompok untuk mewujudkan naskah dongeng sederhana. Nama-nama kelompok sengaja dinamai oleh tutor dengan nama-nama yang berhubungan denga kearifan lokal seperti kelompok regulung, kembang telekan, kelompok beyes, kembang Ngatirah, kelompok godhong awar-awar, kelompok undur-undur. Di bawah ini gambar dari kesibukan anggota kelompok untuk menulis naskah dongeng.
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Foto pembagian kelompok membuat naskah dongeng berkelompok
Selanjutnya naskah dongeng yang sudah jadi dikomentari oleh tutor. Di bawah ini contoh-contoh naskah dongeng yang dihasilkan oleh kelompok dapat dilihat pada lampiran.

5.3 Tahap Evaluasi Program

Berdasarkan instrument pengukuran kepuasan pelanggan bidang PPM  pernyataan kesesuaian kegiatan pengabdian dengan kebutuhan masyarakat terdapat keterangan kurang sebanyak 0%, cukup 10%, baik 46,6%, dan sangat baik sejumlah 43 %. Dari persentase tersebut, makna skor paling banyak yang terdapat pada pernyataan kesesuaian kegiatan pengabdian dengan kebutuhan masyarakat adalah baik yaitu sejumlah 46%. 

Hasil makna skor pada pernyataan kerjasama pengabdi dengan masyarakat adalah 0% kurang, sebanyak 3,3% cukup, 43,3% baik, dan 53,7% sangat baik. Dari hasil tersebut jumlah makna skor paling tinggi adalah sangat baik yaitu sebanyak 53,7%. Sementara itu, pada pernyataan memunculkan aspek pemberdayaan masyarakat terdapat makna skor kurang 0%, cukup 0%, baik 66,67%, dan sangat baik 36,66%. 


Pada pernyataan meningkatkan motivasi masyarakat untuk berkembang untuk makna skor kurang sebanyak 0 %, cukup 0%, baik 50%, dan sangat baik 50%. Pada pernyataan sikap/perilaku pengabdi di lokasi pengabdian terdapat 0 % untuk kurang, 3,3 % untuk cukup 3,3% untuk baik dan sebanyak 36,66% untuk sangat baik 60%. Dari hasil persentase tersebut menunjukkan bahwa skor paling banyak pada pernyataan sikap/perilaku pengabdi di lokasi pengabdian adalah sangat baik, yaitu sebanyak 60%.  Pada pernyataan komunikasi/ koordinasi LPPM dengan penanggungjawab lokasi pengabdian sebanyak 0 % yang menyatakan ringan , 0% menyatakan cukup, 33% menyataakan baik, dan 56,67% menyatakan sangat baik.


Pada pernyataan kesesuaian waktu pelaksanaan dengan kegiatan masyarakat yang menyatakan ringan sebanyak 0%, cukup 20 %, baik sebanyak 50%, dan sebanyak 30% menyatakan sangat baik. Dari data tersebut makna skor paling tinggi pada pernyataan kesesuaian waktu pelaksanaan dengan kegiatan masyarakat adalah baik, yaitu sebanyak 50%. 


Pada pernyataan kesesuaian keahlian pengabdi dengan kegiatan pengabdian 0 % menyatakan kurang, 3,3 % menyatakan cukup, 50 % menyatakan baik, dan 46,6 % menyatakan sangat baik. Sementara itu, pada pernyataan kemampuan mendorong kemandirian/swadaya masyarakat sebnayk 0% yang menyatakan  kurang, 0 % yang menyatakan cukup, 6,6% menyatakan baik, dan 46,6% menyatakan sangat baik. Selain itu, pada pernyataan hasil pengabdian dapat dimanfaatkan masyarakat sebanyak 0% yang menyatakan kurang, 10% yang menyatakan cukup, 30 % yang menyatakan baik, da 60% menyatakan sangat baik. dari persentase tersebut, skor paling tinggi pada pernyataan  hasil pengabdian dapat dimanfaatkan masyarakat adalah sangat baik yaitu sebanyak 60 %.

Berdasarkan instrument pengukuran kepuasan pelanggan bidang PPM  di atas hasil dari pernyataan masyarakat menganggap bahwa kegiatan tersebut bermanfaat bagi masyarakat. Kesesuaian hasil kegiatan masyarakat dapat dimanfaatkan dengan  sangat  bagi masyarakat. Di mana dari kuisioner yang disampaikan tampak 60%  responden menyatakan kegiatan ini sangat bermanfaat. Sementara itu, secara personal masyarakat sangat respek terhadap para pengabdi. Hal itu ditunjukkan dengan 53, 33% para peserta menyatakan sikap pengabdi sangat baik. selanjutnya masyrakat menganggap kerjasama yang dilakukan sangat baik. Hal itu ditunjukkan dengan 53,3% peserta menyatakan kerjasama pengabdi dengan masyarakat sangat baik. Demikian pula, komunikasi dan koordinasi pengabdi dengan masyarakat dan peserta sangat baik. hal itu ditunjukkan pada 56,67% peserta menyatan koordinasi sangat baik.
BAB VI
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Berdasarkan hasil yang dicapai pada pelaksanaan PPM maka dilihat dari kuisioner yang disampaikan kepada para peserta. Sejumlah 23 orang menyatakan kegitan ini sangat baik, sangat bermanfaat dan sangat suka bahkan disebutkan sangat menikmati. Hal itu ditulis dalam komentar saran dan masukan pelaksanaan kegiatan, di samping itu, para peserta mengharapkan kegitan ini diperlebar untuk semua guru PAUD tidak hanya pada guru-guru yang diterima untuk seleksinya bahkan penngawas serta ketua PAUD mengharapkan kegitan ini dapat dilakukan untuk guru-guru TK. Beberapa peserta menytakan keinginannya untuk beljara lebih dalam supaya dapat megikuti lomba. 

Selanjutnya, naskah-naskah yang sudah dihasilkan oleh kegitan ini setelah diedit oleh Himpunan PAUD akan disusun dalam bentuk Buku. Pembiayaan dan pelaksanaan program ada pada Himpunan PAUD Kecamatan Prambanan. Selanjutnya, tim berkoordinasi dengan himpunan PAUD dan ketua PAUD akan merencakan tindak lanjut kegiatan ini dengan mengadakan pelatihan mendongeng teatrikal dengan menggunakan bahasa Jawa. Untuk perencanaan program ini akan disusun menyesuaikan dengan program-program di LPPM.
BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan yang sudah dilakukan maka masyarakat sangat membutuhkan pelatihan-pelatihan pada ketrampilan berbicara, dan ketrampilan mendongeng. Dalam hal ini adalah ketrampilan menulis dan mendongeng. Pada fenomena awal tampak dongeng lokal tidak menjadi tujuan dan kesenangan topic para pendongeng demikian pula, pendongeng masih awam dengan dongeng lingkungan hidup. Setelah dilakukan pelatihan ini kesenjangan tersebut bisa teratasi.

B. Saran

Berdasarkan pelatihan yang dilakukan maka kegitan ini perlu ditingkatkan untuk materi yang lebih dalam dan sasaran yang lebih luas. Di samping itu perlu dijalin kerjasama untuk wahana praktek para pendongeng yang dapat melkaukan  evaluasi terhadap kekurangan pra pendongeng dalam mendongeng. Demikian pula, pelatihan membuat naskah dongeng perlu ditingkatkan disebabkan hasil yang didapat dari program ini masih belum begitu sempurna.
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